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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of Rewards and Work Motivation on 

employee performance at CV. Cipta Aji Utama Tangerang Banten. The 

research method used is a quantitative method. The population and sample in 

this study were 50 employees of CV. Cipta Aji Utama Tangerang Banten. 

Secondary and primary data collection methods. Data analysis methods used 

(validity test, reliability test), classical assumption test (normality test, 

multicollinearity test, autocorrelation test, heteroscedasticity test), regression 

test (simple and multiple linear), correlation coefficient test (R), determination 

test (R Square), and hypothesis test (partial T and simultaneous F test). The 

results showed that Rewards have a positive and significant effect on employee 

performance, The results showed that reward has a positive and significant 

effect on employee performance, which is indicated by the simple linear 

regression equation Y = 3.211 + 0.506 X1, with a correlation value of 0.506 

and a determination coefficient of 75.7%. The t-test shows the t-count value 

(3.363 > t-table 2.011) with a significance of 0.000 < 0.050. Work motivation 

also has a positive and significant effect on employee performance, with a 

simple linear regression equation Y = 3.211 + 0.411 X2, a correlation value of 

0.836, and a determination coefficient of 24.3%. The t-test shows the t-count 

value (2.889 > 2.011) with a significance of 0.000 < 0.050. Simultaneously, 

Rewards and Work Motivation have a positive and significant effect on 

employee performance, as evidenced by the multiple linear regression equation 

(73.273 > 3.20), with a correlation value of 73.273, and a determination 

coefficient of 75.7%. The F test shows the F_count value (73.273 > f table 3.20) 

significance value <0.05, indicating that both independent variables together 

significantly affect employee performance.. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Penghargaan dan Motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan pada CV. Cipta Aji Utama Tangerang Banten. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif. Populasi dan sampel dalam penelitian ini karyawan CV. Cipta Aji Utama Tangerang Banten 

sebanyak 50 orang. Metode pengumpulan data sekunder dan primer. Metode analisis data yang digunakan 

(uji validitas, uji reliabilitas) , uji asumsi klasik (ujo normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, uji 

heteroskedasitas), uji regresi (linier sederhana dan berganda), uji koefisien korelasi (R), uji determinasi (R 

Square), dan uji hipotesis (uji parsial T dan simultan F). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penghargaan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Penghargaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, yang ditunjukkan oleh 

persamaan regresi linier sederhana Y=3,211+0,506 X1, dengan nilai korelasi sebesar 0,506 dan koefisien 
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determinasi 75,7%. Uji t menunjukkan nilai t_hitung (3,363 > tabel t 2,011)  dengan signifikansi 0,000 < 

0,050. Motivasi kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan persamaan 

regresi linier sederhana Y=3.211+0.411 X2, nilai korelasi 0.836, dan koefisien determinasi 24,3% Uji t 

menunjukkan nilai t_hitung (2,889 > 2,011) dengan signifikansi 0,000 < 0,050. Secara simultan, 

Penghargaan dan Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, terbukti dari 

persamaan regresi linier berganda (73,273 > 3,20), dengan nilai korelasi 73,273, dan koefisien determinasi 

75,7%, Uji F menunjukkan nilai F_hitung (73,273 > tebel f 3,20) nilai signifikansi < 0,05, menunjukkan 

bahwa kedua variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi kinerja karyawan secara signifikan 

 

Kata Kunci : Penghargaan, Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan 
 

PENDAHULUAN 

Suatu penghargaan yang dirancang oleh suatu perusahaan harus mampu memacu motivasi 

kinerja karyawannya agar prestasi pada tingkat yang tinggi. Oleh sebab itu penghargaan yang 

dibentuk harus memiliki nilai dimata anggota perusahaan. Penghargaan tidak terbatas pada gaji 

atau upah, tetapi juga mencakup berbagai bentuk imbalan lain. Ini bisa berupa bonus, tunjangan, 

pengakuan publik, kesempatan pelatihan, atau bahkan fleksibilitas kerja. Dengan menawarkan 

beragam penghargaan, perusahaan dapat memenuhi berbagai kebutuhan karyawan 

Demikian juga halnya dengan dengan CV. Cipta Aji Utama  sebagai salah satu perusahaan 

Percetakan dan advertising yang berdiri sejak 1996 lalu, penerapan penghargaan telah menjadi 

perhatian penuh bagi perusahaan terutama untuk meningkatkan kinerja karyawan. Penghargaan 

yang diberikan CV. Cipta Aji Utama  terlihat belum sesuai dengan tujuan penghargaan yang 

berlaku di perusahaan tersebut dimana tujuannya adalah adil, menarik dan memotivasi kinerja 

karyawan. Bentuk penghargaan yang berlaku di CV. Cipta Aji Utama  ialah gaji, Voucher belanja, 

Hadiah Barang, Komisi, pelatihan dll . Meskipun masih banyak hal yang harus dipelajari seiring 

berjalannya waktu tentang hal-hal yang dapat meningkatkan kinerja karyawan. Namun, yang 

terjadi pada karyawan CV. Cipta Aji Utama kurangnya karyawan yang tidak mendapatkan harga 

atau balas jasa yang sesuai dengan tingkat kesulitan yang dialami oleh karyawan nya. Dan 

mengakibatkan target yang sudah ditetapkan perusahaan tidak melampauinya. Hal tersebut 

disebabkan oleh karyawan yang menjadi bermalas-malasan bekerja karena menerima penghargaan 

yang diberikan kurang memuaskan sehingga karyawan merasa tidak sebanding dengan kontribusi 

yang sudah karyawan berikan kepada perusahaan karena perusahaan sepatutnya harus mampu 

menghargai akan kinerja karyawan yang sudah di capai . karena penghargaan yang telah dijanjikan 

oleh perushaan seringkali terlambat di dapatkan oleh karyawan sehingga karyawan memiliki 

kurangnya kepercayaan penuh terhadap perusahaan, hal itu menyebabkan perusahaan tidak mampu 

dalam mencapai targetnya yang seharusnya perusahaan memperhatikan pemberian penghargaan 

kepada karyawan nya. Bersemangatnya atau tidaknya karyawan saat melangsungkan pekerjaan 

bisa dipengaruhi oleh besarnya penghargaan yang diperoleh . berikut kopensasi yang diberikan 

pada CV. Cipta Aji Utama dimana CV. Cipta Aji Utama memberikan penghargaan berupa inovasi, 

Peningkatan kualitas, kontribusi, Pencapaian Target. 
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Berdasarkan Tabel 1.1 dapat di ketahui bahwa pada tahun 2020 terdapat 32 karyawan yang 

mendpatkan Voucher Belanja namun hanya 27 karyawan yang menerima Voucher Belanja 

Sedangkan 5 Karyawan lainnya tidak menerima Voucher Belanja dan 9 orang lainnya sempat 

tertunda waktu pemberian Voucher Belanja tersebut, 49 karyawan yang mendapat Hadiah barang 

namun hanya 46 karyawan yang menerima Hadiah Barang tersebut sedangkan 11 hadiah barang 

tertunda dan 3 orang lainnya tidak menerima Hadiah Barangt, Pada Komisi pencapaian penjualan 

ada 42 karyawan yang berhak mendapatkan Komisi pencapaian penjualan namun seluruh karyawan 

menerima Komisi penjalan walaupun ada 5 karyawan yang menerima komisi secara terlambat. Pada 

tahun 2021 terdapat 22 karyawan yang berhak mendapatkan Voucher Belanja terhitung 22 

karyawan menerima Voucher Belanja tersebut dan diketahui ada 4 karyawan yang menerima 

Voucher belanja Tidak sesuai waktu yang dijanjikan. Terdapat 35 karyawan yang tercatat 

mendapatkan Hadiah Barang secara keseluruhan karyawan menerima Hadiah barang dengan tepat 

waktu. Terdapat 44 Jumlah karyawan yang berhak mendapatkan Komisi Pencapaian Penjualan dan 

seluruh karyawan yang tercatat menerima Komisi Pencapaian Penjualan namun ada 7 karyawan 

yang meleset dari waktu yang dijanjikan dalam penerimaan Komisi Pencapaian Penjualan . Pada 

tahun 2022 Terdapat 45 Jumlah karyawan yang berhak mendapatkan Voucher Belanja namun hanya 

44 karyawan yang menerima Voucher belanja dan 1 karyawan tidak menerima Voucher Belanja 

namun 6 karyawan lainnya terlambat menerima Voucher Belanja dari waktu yang sudah ditentukan  

. Terdapat 24 jumlah karyawan yang  berhak mendapatkan Hadiah Barang seluruh karyawan 

menerima Hadiah Barang namun ada 12 karyawan yang menerima Hadiah Barang dengan terlambat 

dari waktu yang telah dijanjikan perushaan. Terdapat 45 karyawan yang tercatat menerima Komisi 

Pencapaian Penjualan namun hanya 38 karyawan yang menerima Komisi Pencapaian Penjualan 8 

orang lainnya terlambat menerima Komisi Pencapaian Penjualan dan 7 Karyawan lainnya tidak 

menerima Komisi Pencapaian Penjualan. Pada Tahun 2023 terdapat 37 karyawan yang berhak 

menerima Voucher belanja namun hanya 34 karyawan yang menerima Voucher belanja 2 karyawan 

lainya terlambat menerima Voucher Belanja dan 3 karyawan tidak menerima Voucher Belanja. 

Terdapat 22 jumlah karyawan yang berhak menerima Hadiah Barang namun hanya 20 karyawan 

yang menerima Hadiah Barang sedangkan 2 orang lainnya tidak mendapatkan Hadiah Barang, 

terdapat 31 jumlah karyawan yang mendapatkan Komisi Pencapian Penjualan namun hanya 29 

karyawan yang menerima Komisi Pencapaian Penjulan namun ada 2 karyawan yang tidak 

mendapatkan Komisi Pencapaian Penjualan. Pada tahun 2024 terdapat 29 karaywan yang berhak 

menerima Voucher Belanja namun hanya 24 karyawan yang menerima Voucher Belanja 6 

karyawan lainnya terlambat menerima Penghargaan yang telah ditentukan dan 5 karyawan tidak 

mendapatkan Voucher Belanja, terdapat 33 Jumlah karyawan yang berhak menerima Hadiah 
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Barang namun 5 karyawan yang terlambat dan tidak sesuai dengan perjanjian yang diberikan 

Perusahaan, terdapat 27 karyawan yang berhak menerima Komisi Pencapaian Penjualan namun 

hanya 21 karyawan yang menerima Komisi Pencapaian Penjualan 11 karyawan menerima 

penghargaan tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan/sempat tertunda namun 6 karyawan 

lainnya tidak menerima Komisi Pencapaian Penjualan. 

 

Berdasarkan paparan Tabel 1.2 diatas dapat dilihat Nampak jelas bahwa terdapat masalah-

masalah motivasi kerja berdasarkan indikator nya, disetiap indikator-indikator motivasi kerja masih 

banyak yang tidak terpenuhi di CV. Cipta Aji Utama sehingga hal ini membuat karyawan kurang 

termotivasi kerjanya di CV. Cipta Aji Utama . sehingga hal ini semua membawa dampak terhadap 

tidak tercapainya target-target kerja yang sudah ditentukan sehingga kinerja karyawan di CV. Cipta 

Aji Utama menurun. Beberapa aspek Motivasi kerja karyawan CV. Cipta Aji Utama masih banyak 

yang belum dipenuh oleh perusahaan kepada karyawan seperti Tunjangan Makan, Employee 

Gathering dan Asuransi dan BPJS Akan tetapi ada beberapa aspek yang sudah terpenuhi setiap 

tahunnya, namun aspek-aspek tersebut masih belum mampu memahami dan meningkatkan motivasi 

karyawan di perusahaan secara maksimal. Oleh karena itu CV. Cipta Aji Utama Tangerang Banten 

harus lebih meningkatkan lagi mengenai motivasi kerja agar karyawan CV. Cipta Aji Utama lebih 

meingkatkan kinerjanya, karena pada dasarnya motivasi merupakan suatu dorongan atau garirah 

untuk karyawan dalam bekerja. Dari faktor rendahnya motivasi kerja karyawan CV. Cipta Aji 

Utama membawa dampak hasil kinerja karyawan menurun terus menerus. Sehingga ini menjadi 

perhatian bagi perusahaan. 
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Berdasarkan Tabel 1.4 diatas dapat dilihat bahwa fenomena atau terjadinya penurunan kinerja 

karyawan CV.Cipta Aji Utama dari tahun 2020 dengan nilai rata-rata 83,2% yang berarti Baik, pada 

tahun 2021 dengan nilai rata-rata 81,1% yang berarti Baik, sedangkan pada tahun 2022 dengan nilai 

rata-rata 80,6% yang berarti Cukup, pada tahun 2023 dengan nilai rata-rata 81% yang berarti masih 

terbilang Baik, sedangkan tahun 2024 dengan nilai rata-rata 77% yang berarti cukup. Jadi dapat 

dilihat dari tahun 2020 – 2024 kinerja karyawan mengalami ketidak stabilan kinerja karyawan yang 

sehingga mengalami naik turunnya kinerja karyawan CV.Cipta Aji Utama. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Menurut Sugiyono (2017) “Uji validitas digunakan untuk mengukur validitas kuisioner”. 
b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat kestabilan suatu alat ukur. Alat ukur 

yang berkaitan erat dengan masalah kesalahan atau kekeliruan pengukuran 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependent, variabel independent, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak 

2) U lji Mu lltikolinelaritas 

Ghozali (2018:162) mengatakan bahwa uji “multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi membentuk korelasi antara variabel independent”.  

3) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 

klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel. 

4) U lji He ltelroskeldastisitas  

Menurut Ghozali (2017:139) berpendapat “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu 

residual pengamatan ke pengamatan lain”. 
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d. Uji Regresi Linier 

Uji regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel independen 

dan dependen. Analisis regresi liner berganda merupakan suatu teknik statistika yang 

digunakan untuk mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel 

dependen berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan mencari kemungkinan 

kesalahan dan menganalisa hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel 

independen secara bersama-sama. 

e. Analisis Koefisien Korelasi  

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. 

f. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan.  

g. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2021:84) “hipotesis adalah jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya 

disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Dengan demikian hipotesis penelitian dapat 

dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah penelitian. 

Sampai terbukti melalui data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 
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Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan hasil uji validitas untuk tiga variabel: 

Penghargaan(X1), Motivasi kerja (X2), dan kinerja karyawan (Y). semua butir instrumen 

dalam ketiga variabel tersebut menunjukkan nilai r_hitung  yang lebih besar dari r_tabel 

sebesar 0,2787, sehingga seluruh butir pernyataan dinyatakan valid. 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan hasil uji reliabilitas untuk tiga variabel dalam 

penelitian ini. Nilai Cronbach's Alpha untuk variabel Penghargaan adalah 0,780, dan 

berdasarkan Motivasi Kerja adalah 0,781, dan kinerja karyawan adalah 0,780, semuanya 

melebihi nilai Cronbach Alpha Standar 0,60. Dengan demikian, ketiga variabel tersebut 

dinyatakan reliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Berdasarkan tabel 4.12, nilai signifikansi Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Ini 

menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal, karena nilai signifikansi melebihi 

ambang batas yang ditentukan.  

Hasil uji normalitas berdasarkan p-plot pada gambar di bawah ini : 

 

Berdasarkan gambar 4.2, terlihat bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan 

memiliki distribusi normal. 
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b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji multikolinieritas menunjukkan nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) sebesar 4,015 dan nilai Tolerance sebesar 0,249. Keputusan dari uji 

multikolinieritas menyatakan bahwa jika nilai Tolerance (0,249) lebih besar dari 0,10 dan 

VIF (4,015) kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas. 

Dengan demikian, model yang digunakan dapat dianggap bebas dari multikolinieritas. 

c. Uji Autokorelasi  

 

Berdasarkan tabel 4.14 di atas nilai durbin-watson sebesar 2,263 yang dimana nilai tersebut 

berada pada interval kolerasi (1,550 – 2,460). Maka dapat dipastikan bahwa tidak ada 

autokorelasi. 

d. U lji Heltelroskeldastisitas 

Berdasarkan gambar 4.3, hasil uji heteroskedastisitas melalui scatterplot menunjukkan 

bahwa titik-titik residual tersebar secara acak tanpa membentuk pola yang jelas. Titik-titik 

tersebut terdistribusi merata di sekitar angka 0 pada sumbu Y, baik di atas maupun di 

bawahnya. Ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam 

model regresi yang digunakan. 
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3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 

Berdasarkan tabel 4.16 hasil uji regresi linear sederhana diatas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi yaitu  (Y = a + bx), Dimana Y=3,211+0,506 X1 . Jika nilai X1= 0 akan 

diperoleh Y = 3,211. Dari hasil penelitian tersebut dapat di interpretasikan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta Ini menunjukkan bahwa ketika tidak ada Penghargaan sama sekali (nilai 

X1=0), kinerja karyawan masih memiliki nilai dasar sebesar 3,211. Ini mungkin 

mencerminkan beberapa faktor dasar atau minimal yang mempengaruhi kinerja karyawan 

yang tidak terkait langsung dengan Penghargaan. 

b. Koefisien Regresi sebesar 0.506 ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

dalam Penghargaan akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0.506 satuan. Ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara Penghargaan dan kinerja karyawan, 

semakin tinggi Penghargaan, semakin baik kinerja karyawan. 

c. Berdasarkan nilai signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 Hasil regresi menunjukkan adanya 

hubungan linear antara Penghargaan dengan kinerja karyawan, dimana peningkatan 

Penghargaan diharapkan akan berbanding lurus dengan peningkatan kinerja karyawan. 

 

Berdasarkan tabel 4.17 hasil uji regresi linear sederhana diatas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi dari Motivasi kerja terhadap kinerja karyawan yaitu  (Y = a + bx), Dimana 

Y=3.211+0.411 X2 . Jika nilai X2= 0 akan diperoleh Y = 3.211 

Dari hasil penelitian tersebut dapat di interpretasikan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta Ini menunjukkan bahwa ketika tidak ada Motivasi kerja sama sekali (nilai 

X2=0), kinerja karyawan masih memiliki nilai dasar sebesar 3.211. Ini mungkin 

mencerminkan beberapa faktor dasar atau minimal yang mempengaruhi kinerja karyawan 

yang tidak terkait langsung dengan Motivasi kerja. 
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b. Koefisien regresi sebesar 0.411 ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

dalam Motivasi kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0.411 satuan. Ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara Motivasi kerja dan kinerja karyawan, 

semakin tinggi Motivasi kerja, semakin baik kinerja karyawan. 

c. Berdasarkan nilai signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 Hasil regresi menunjukkan adanya 

hubungan linear antara Motivasi kerja dengan kinerja karyawan, dimana peningkatan beban 

kerja diharapkan akan berbanding lurus dengan peningkatan kinerja karyawan 

 

Berdasarkan tabel 4.18 hasil uji regresi linear berganda diatas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi dari Penghargaan terhadap kinerja karyawan yaitu 

Y=3.211+0,506X1+0,411 X2. dimana Y adalah kinerja karyawan, X1 adalah 

Penghargaan, dan X2 adalah Motivasi kerja. 

Dari hasil penelitian di atas dapat di interpretasikan sebagai berikut : 

Dari hasil penelitian di atas dapat di interpretasikan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta sebesar 3.211 menunjukkan bahwa jika variabel Penghargaan dan 

Motivasi kerja bernilai nol, maka kinerja karyawan diprediksi sebesar 3.211. 

b. Nilai koefisien Penghargaan  sebesar 0,506 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

satu unit pada Penghargaan akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,506 unit, 

dengan asumsi variabel lainnya tetap. 

c. Nilai koefisien Motivasi kerja sebesar 0,411 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

satu unit pada Motivasi kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,411 unit, 

dengan asumsi variabel lainnya tetap. 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 
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Berdasarkan Tabel 4.19 di atas, nilai R (koefisien korelasi) yang diperoleh adalah 0,845, yang 

menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang sangat kuat, sesuai dengan 

interval koefisien antara 0,80 dan 1,000. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

Penghargaan menunjukkan hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan 

 

Berdasarkan Tabel 4.20 di atas, nilai R (koefisien korelasi) yang diperoleh adalah 0,836, yang 

menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang sangat kuat, sesuai dengan 

interval koefisien antara 0,80 dan 1,000. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

beban kerja menunjukkan hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan. 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel.21 di atas, nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,870 

menunjukkan bahwa variabel Penghargaan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) memiliki hubungan 

yang sangat kuat dengan kinerja karyawan (Y). Hal ini sesuai dengan interval koefisien korelasi 

pada skala 0.80 dan 1.000,  yang mengindikasikan pengaruh yang kuat signifikan antara 

variabel-variabel tersebut. 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 

Berdasarkan tabel 4.22 di atas, diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar 0,757 

artinya pengaruh variabel Penghargaan (X1) terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 

75,7%, sedangkan 24,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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6. Uji hipotesis 

 

Dari tabel 4.23 di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji t untuk hipotesis bahwa Penghargaan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan menunjukkan thitung sebesar 3,363. Dengan t tabel pada derajat kebebasan 

(dk) = n-k (50-3 = 47) sebesar 2,011, terlihat bahwa thitung 55 > t tabel (3,363  > 2,011). 

Dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 (0,00 < 0,05), dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima, sehingga terdapat pengaruh signifikan Penghargaan terhadap kinerja 

karyawan di CV. Cipta Aji Utama Tangerang Banten. 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji t untuk hipotesis bahwa Motivasi Kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan menunjukkan thitung sebesar 2,889. Dengan t tabel pada derajat kebebasan 

(dk) = n-k (50-3 = 47) sebesar 2,011, terlihat bahwa thitung > t tabel (2,889  > 2,011). Dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,00 (0,00 < 0,05), dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima, sehingga terdapat pengaruh signifikan Motivasi Kerja terhadap kinerja karyawan di 

CV. Cipta Aji Utama Tangerang Banten. 
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Berdasarkan tabel diatas, hasil uji f hitung adalah 73,273 sedangkan f tabel sebesar 3,30 dengan 

derajat kebebasan (df) = n-k-1 (50-2-1 = 47). Karena nilai f hitung > f tabel (73,273 > 3,20) 

dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,00, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H3 diterima. 

Ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Penghargaan dan Motivasi 

Kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan di CV. Cipta Aji Utama Tangerang Banten. 

 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil dan Pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pada 

Variabel Penghargaan (X1) nilai t_hitung > t_tabel atau (3.363 > 2,011) dan tingkat signifikasi 

0,000 < 0,050. Dengan ini demikian Ha1 diterima dan Ho1 ditolak, berarti secara parsial 

terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel Penghargaan terhadap kinerja karyawan. 

2. Berdasarkan hasil dan Pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pada 

Motivasi Kerja (X2) nilai  t_hitung > t_tabel atau (2.889> 2,011) dan tingkat signifikasi 0,000 

< 0,050. Dengan ini demikian Ha2 diterima dan Ho2 ditolak, berarti secara parsial terdapat 

pengaruh yang signifikan dari variabel Motivasi Kerja terhadap kinerja karyawan. 

3. Pada Variabel Penghargaan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)  nilai  

F_hitung > F_tabel atau (73.273> 3,20), hal ini juga diperkuat value < Sig 0,05 atau (0,000 < 

0,05). Dengan demikian maka Ho3: ρ_3=0 di tolak dan Ha3:ρ_3≠0 diterima. Hal ini 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara 

Penghargaan dan Motivasi  kerja terhadap kinerja karyawan di CV. Cipta Aji Utama 

Tangerang Banten. 
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